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SUMMARY 

MUHAMMAD APRIADI. The Effect of Liquid Organic Fertilizer (LOF) 

Pineapple Peel Waste (Ananas comosus) on The Growth of Arabica Coffee 

Seedlings (Coffea arabica L.) From Seed (Supervised by FIRDAUS 

SULAIMAN). 

 

This study aims to determine the effect of adding Liquid Organic Fertilizer (LOF) 

from pineapple peel waste on the growth of arabica coffee seeds (Coffea arabica 

L.) from seed. This research has been carried out at the Jarai Horticulture seedling 

Centre, Jarai District, Lahat Regency, South Sumatra from December 2022 to 

February 2023. The variety used is arabica coffee. The research was carried out 

using the Randomised Group Design (RGD) with 4 levels of treatment, namely 

the concentration of liquid organic fertilizer extracts from pineapple skin waste. 

Treatment consists of fertilizer concentration 5% (P1), fertilizer concentration 7.5 

% (P2), fertilizer concentration 10% (P3), fertilizer concentration 12.5 % (P4). The 

observation results were analysed using analysis of variance and continued with a 

5% LSD test. The observed parameters are the height of the coffee plant, the 

diameter of the coffee stem, the number of leaves, the fresh weight, the dry 

weight, the length of the roots, and the leaf area. The results show that the 

addition of liquid organic fertiliser from pineapple skin waste can help the growth 

of arabica coffee seeds from seeds. The addition of liquid organic fertiliser from 

pineapple skin waste at a concentration of 12.5% gives the best results on plant 

height, stem diameter, fresh weight and dry weight.  
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RINGKASAN 

MUHAMMAD APRIADI. Pengaruh Penambahan Pupuk Organik Cair (POC)  

Limbah Kulit Nanas (Ananas comosus) terhadap Pertumbuhan Bibit Kopi Arabika 

(Coffea arabica L.) Asal Biji (Dibimbing oleh FIRDAUS SULAIMAN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Pupuk 

Organik Cair (POC) asal limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan bibit kopi 

arabika (Coffea arabica L.) asal biji. Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai 

Benih Induk Hortikultura Jarai, Kecamatan Jarai, Kabupaten Lahat, Sumatra 

Selatan pada Desember 2022 hingga Februari 2023. Varietas yang digunakan 

adalah kopi arabika. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) dengan 4 taraf perlakuan yaitu konsentrasi ekstrak pupuk 

organik cair asal limbah kulit nanas. Perlakuan terdiri dari konsentrasi pupuk 5 % 

(P1), konsentrasi pupuk 7,5 % (P2), konsentasi pupuk 10 % (P3), konsentrasi 

pupuk 12,5 % (P4). Hasil pengamatan dianalisis menggunakan sidik ragam dan 

dilanjutkan dengan uji BNT 5%. Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman 

kopi, diameter batang kopi, jumlah daun, berat segar, berat kering, panjang akar,  

dan luas daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik 

cair asal limbah kulit nanas dapat membantu pertumbuhan bibit kopi arabika asal 

biji. Penambahan pupuk organik cair asal limbah kulit nanas pada konsentasi 12,5 

% memberikan hasil terbaik terhadap tinggi tanaman, diameter batang, berat segar 

dan berat kering. 

 

Kata Kunci : Kopi, kulit nanas, pembibitan, pupuk organik cair.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.    Latar Belakang 

Kopi merupakan salah satu komoditas utama dalam industri pertanian 

Indonesia. Sebagian besar kopi yang diekspor dari Indonesia adalah kopi robusta 

(94%) dan kopi arabika sebesar (6%). Sementara konsumsi kopi dunia mencapai 

70% Arabika dan 26% Robusta. Hal ini menunjukkan bahwa peluang pasar kopi 

arabika sebenarnya lebih besar dibandingkan kopi robusta (Kusmiati dan Devi, 

2015). Kopi arabika merupakan komoditas potensial yang dikembangkan 

berdasarkan permintaan pasar yang tinggi, sehingga diperlukan pengembangan 

wilayah untuk meningkatkan produksi kopi (Azhari, et al., 2021). 

Pembibitan merupakan langkah awal dalam rangkaian kegiatan 

penanaman kopi yang sangat mempengaruhi produktivitas tanaman dan umur 

produksi. Selanjutnya pembibitan kopi merupakan salah satu unsur produksi yang 

berperan penting dalam menentukan tingkat produktivitas tanaman dan kualitas 

hasil. Pupuk organik cair diaplikasikan bertujuan untuk memperbaiki sifat fisik, 

kimia dan biologi media tanam. Pemberian pupuk organik cair dengan konsentrasi 

yang tepat merupakan salah satu upaya peningkatan budidaya kopi arabika 

khususnya pada tahap pembibitan kopi arabika (Makmur dan Karim, 2020). 

Pupuk organik cair memiliki banyak manfaat, antara lain mampu 

mendorong dan meningkatkan pembentukan klorofil pada daun sehingga 

meningkatkan kemampuan fotosintesis tanaman, serta menyerap nitrogen dari 

udara untuk merangsang tumbuhnya tunas-tunas produktif (Febriana, et al., 2018). 

Limbah buah merupakan salah satu bahan baku yang diolah menjadi pupuk 

organik cair, dan proses fermentasi limbah buah menjadi pupuk organik cair 

merupakan alternatif yang efektif untuk pengolahan limbah organik (Wahyu dan 

Rhenny, 2019). Keunggulan pupuk organik jenis ini adalah cepat mengatasi 

kekurangan unsur hara, tidak ada masalah pencucian unsur hara, dan cepat 

menyediakan unsur hara. 

Berbeda dengan pupuk cair anorganik, pupuk organik cair biasanya tidak 

terlalu merusak tanah dan tanaman, bahkan jika digunakan sesering mungkin. 



2 

 

   

      Universitas Sriwijaya 

Pupuk ini juga mengandung bahan pengikat, sehingga larutan pupuk yang 

ditambahkan ke permukaan tanah dapat langsung diserap oleh tanaman (Wawan 

dan Kartana, 2021).  

Salah satu jenis limbah yang kurang dimanfaatkan adalah limbah buah. 

Limbah buah merupakan jenis limbah yang biasanya dibuang di tempat terbuka 

tanpa pengelolaan lebih lanjut sehingga menimbulkan pencemaran lingkungan 

dan bau yang tidak sedap. Limbah buah memiliki kandungan gizi yang rendah 

yaitu protein kasar 1-15% dan serat kasar 5-38%, meskipun memiliki potensi yang 

tinggi untuk dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan pupuk organik cair (POC) 

(Jalaluddin, et al., 2016). Menurut Roidah (2013) yang menyatakan bahwa POC 

dari limbah buah mampu menyediakan unsur hara dan bahan organik yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi. 

Limbah nanas memiliki potensi untuk dijadikan pupuk organik cair yang 

dapat memberi nutrisi bagi pertumbuhan tanaman (Nisa, 2016). Berdasarkan 

kadungan hara nya pupuk organik cair asal limbah kulit nanas mengandung hara 

yang dibutuhkan tanaman, adapun hara yang dikandungnya adalah Phosphat 

(23,63 ppm), Kalium (08,25 ppm), Nitrogen (01,27 %), Calsium (27,55 ppm), 

Magnesium (137,25 ppm), Natrium (79,52 ppm), Besi (01,27 ppm), Mangan 

(28,75 ppm), Tembaga (00,17 ppm), Seng (00,53 ppm) dan Organik karbon 

(03,10 %) (Susi, et al., 2018). Phospat dalam tumbuhan berperan sebagai transpor 

energi dalam metabolisme tumbuhan, pertumbuhan akar, pembelahan sel 

tumbuhan dan pembesaran jaringan sel. Kalium berperan dalam proses 

fotosintesis, mengangkut asimilasi, enzim dan mineral (termasuk air), serta 

meningkatkan daya tahan atau kekebalan tanaman terhadap penyakit. Nitrogen 

bekerja dengan merangsang pertumbuhan tanaman secara keseluruhan, 

mendorong sintesa asam amino dan protein dalam tanaman, dan merangsang 

pertumbuhan vegetatif seperti daun.  

Pemupukan yang baik harus dilakukan dengan benar dan dengan takaran 

yang dianjurkan, karena penggunaan pupuk yang berlebihan dapat menyebabkan 

fitotoksisitas. Jika proses pemupukan tidak sesuai dengan dosis yang tepat maka 

hasil yang didapatkan tidak akan maksimal, dengan pemberian dosis yang tepat 

akan menentukan manfaat dari unsur-unsur tersebut namun jika kurang atau lebih 



3 

 

   

      Universitas Sriwijaya 

dari dosis yang dianjurkan maka pertumbuhan tanaman tidak akan optimal 

(Kartiko, et al., 2021). 

Berdasarkan uraian di atas maka diperlukannya penelitian terhadap jumlah 

dosis yang tepat terhadap bibit kopi arabika untuk meningkatkan pertumbuhan 

pada fase pembibitan. Memberikan dosis pupuk organik cair limbah kulit nanas 

yang tepat juga nantinya akan mempengaruhi faktor produktivitas tanaman kopi 

arabika..  

1.2.    Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Pupuk 

Organik Cair (POC) limbah kulit nanas terhadap pertumbuhan bibit kopi arabika 

(Coffea arabica L.) asal biji. 

1.3.    Hipotesis 

 Diduga penambahan POC asal limbah kulit nanas pada dosis tertentu dapat 

berpengaruh terhadap pertumbuhan bibit tanaman kopi (Coffea arabica L.) asal 

biji.  
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